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A. Konsep Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management) 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) 

merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan saat ini. Sebagai 

dasar untuk memahami mengenai bagaimana manajemen rantai 

pasok dilakukan (Sarwoko 2019), sebelumnya akan dijelaskan 

definisi manajemen rantai pasok. 

1. Definisi Manajemen Rantai Pasok 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan 

manajemen rantai pasok (supplychain management), terlebih 

dahulu akan dipaparkan mengenai definisi rantai pasok 

(supply chain). Sampai saat ini belum ada sebuah definisi yang 

baku untuk menjelaskan pengertian dari rantai pasok. 

Namun, dalam bukunya Hugos (2003) memberikan beberapa 

definisi rantai pasok, sebagai berikut (Hugos 2018): 

 µA supply chain is the alignment of firms that bring 

products or services tomarketµ� 
 ´A supply chain consists of all stages involved, directly or 

indirectly, in fulfilling a customer request. The supply chain not 

only includes themanufacturer and suppliers, but also transporters, 

warehouses, retailers, andcustomers themselves�µ� 
´A supply chain is a network of facilities and distribution 

options thatperforms the functions of procurement of materials, 

transformation of these materials into intermediate and finished 

products, and the distribution of these finished products to 

customersµ�(Ganesan and Ali 2007). 

KONSEP SUPPLY 

CHAIN 

MANAGEMENT 
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A. Strategi 

Strategi adalah proses dimana rencana di formulasikan 

untuk memposisikan perusahaan guna mencapai tujuannya. 

Strategi dimulai dengan pernyataan yang jelas mengenai tujuan 

perusahaan (Sedjati 2015). Formulasi strategi dimulai dengan 

mendefinisikan strategi korporasi dengan melibatkan: 

1. Dengan menggunakan kebutuhan, kekuatan, dan kelemahan 

dari empat komponen utama  

a. Pelanggan 

b. Pemasok 

c. Pesaing 

d. Perusahaan itu sendiri 

2. Melibatkan kedepan dimana strategi yang bertentangan 

dengan intuisi yang tidak pernah terdengar dan lazim 

dipertimbangkan. 

Strategi Perusahaan dikonversikan menjadi strategi yang 

lebih spesifik untuk berbagai macam bagian fungsional dari 

perusahaan seperti logistic (Garside 2017). 

STRATEGI 

SUPPLY CHAIN 
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A. Pendahuluan 

Perancangan produk baru adalah salah satu fungsi vital 

yang sejajar dengan fungsi ² fungsi lain seperti pengadaan 

material, produksi dan distribusi. Menurut Fisher (1977) fungsi 

supply chain pada dasarnya bisa dibedakan menjadi fungsi fisik 

dan fungsi mediasi pasar. Perancangan produk baru termasuk 

dalam kelompok fungsi mediasi pasar bersama aktivitas riset 

pasar, dan pelayanan purna jual. Dengan demikian perancangan 

produk adalah upaya untuk mengakomodasikan aspirasi 

pelanggan sehingga produk yang dihasilkan akan sesuai dengan 

yang diinginkan. Menurut Fisher (1997), fungsi supply chain 

pada dasarnya bisa dibedakan menjadi fungsi fisik dan fungsi 

media pasar. Perancangan produk baru termasuk dalam 

kelompok fungsi media pasar bersama aktivitas riset pasar, dan 

pelayanan purna jual. Dikatakan demikian karena perancangan 

produk adalah upaya untuk mengakomodasikan aspirasi 

pelanggan sehingga produk yang dihasilkan akan sesuai dengan 

yang diinginkan (Fisher 1997). 

Menurut Handfield & Nichols (2002), sekitar 40 % 

pendapatan (revenue) perusahaan dewasa ini berasal dari 

produk ² produk baru yang diluncurkan tahun sebelumnya. 

Siklus hidup produk yang semakin pendek membawa banyak 

implikasi terhadap bagaimana perusahaan bersaing dipasar 

serta bagaimana mereka harus mengelola aktivitas ² aktivitas 

supply chain (Handfield and Nichols Jr 1999). 
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A. Pendahuluan 

Perancangan jaringan supply chain juga merupakan satu 

kegiatan penting yang harus dilakukan pada supply chain 

management. Implementasi strategi supply chain hanya bisa 

berlangsung secara efektif apabila supply chain memiliki 

jaringan dengan konfigurasi yang sesuai artinya struktur atau 

konfigurasi jaringan bisa menentukan apakah suatu supply 

chain akan menjadi responsif atau efisien. Sebagai contoh kalau 

supply chain ingin responsive maka konfigurasi jaringannya 

harus ditunjang oleh fasilitas produksi dan gudang yang lebih 

banyak dan tersebar diberbagai lokasi pemasaran. Sebaliknya 

suatu supply chain akan efisien apabila jaringan yang ada relatif 

tersentralisasi dengan fasilitas yang lebih sedikit (Pujawan 2010). 

Pada dasarnya jaringan supply chain merupakan hasil 

dari beberapa keputusan strategi berikut: 

1. Keputusan tentang lokasi fasilitas produksi dan gudang dan 

keputusan tentang pembelian (dimana akan membeli bahan 

baku). 

2. Keputusan outsourcing yakni akan mengerjakan sendiri 

suatu kegiatan tertentu atau mensubkontrakkan kepihak lain. 

3. Keputusan tentang aliran produk atau barang pada fasilitas²
fasilitas fisik tersebut. 

Jadi pertimbangan fleksibilitas dan kemampuan untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan bisnis sangat penting dalam 

merancang konfigurasi suatu supply chain. Jaringan yang 

dimaksud dalam konteks supply chain tentunya tidak hanya 

MERANCANG 

JARINGAN 

SUPPLY CHAIN 
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A. Pendahuluan 

Permintaan terhadap barang atau jasa adalah awal dari 

semua kegiatan supply chain. Kegiatan produksi, pengiriman, 

perancangan produk, dan pembelian material semua mengikuti 

permintaan yang datang dari pelanggan. Pada perusahaan ² 
perusahaan yang berproduksi dengan sistem make to stock 

(MTS), kegiatan produksi, pembelian material, dan pengiriman 

produk ke toko atau tempat penjualan dilakukan sebelum 

perusahaan tahu berapa produk akan terjual di masing ² masing 

toko atau tempat penjualan. Pada sistem produksi make to order 

(MTO), beberapa aktivitas seperti perakitan akhir dan 

pembuatan komponen memang bisa ditunda sampai ada 

permintaan definitive, namun tetap sebagian aktivitas seperti 

penyediaan bahan  baku dan kapasitas dilakukan atas dasar 

perkiraan atau ramalan. 

 

B. Peramalan Permintaan Vs Pengelolaan Permintaan 

Peramalan permintaan adalah kegiatan untuk 

mengestimasi besarnya permintaan terhadap barang atau jasa 

tertentu pada suatu periode dan wilayah pemasaran tertentu. 

Peramalan bisa dibuat pada tingkatan yang berbeda²beda 

misalnya kalau sebuah perusahaan menjual beberapa kelompok 

produk dibeberapa wilayah yang berbeda maka ramalan bisa 

dibuat secara agregat untuk semua kelompok produk dan 

semua wilayah atau untuk tiap kelompok produk, tiap wilayah, 

atau bahkan pada level yang lebih detail yaitu pada level 

PENGELOLAAN 

PERMINTAAN DAN 

PERENCANAAN 

PRODUKSI 
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